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ABSTRAK 
Sampah daun bambu dan krisis energi merupakan dua masalah yang sangat vital dan utama 
di Situs Patirtaan Ngawonggo sedangkan ketersediaan energi berbanding terbalik dengan 
banyaknya daun bambu yang tiap saat berjatuhan maka dari itu perlu ditemukan dan dicari 
energi alternatif yang ramah lingkungan. Oleh karena itu diperlukannya pemanfaatan daun 
bambu kering tersebut untuk pembuatan pupuk kompos. Penggunaan pupuk organik 
diperlukan untuk kesuburan tanah dan meningkatkan hasil tanaman khususnya yang berada 
di sekitar Situs Patirtaan, Desa Ngawonggo. Pupuk Kompos dengan bahan organik meliputi 
daun bambu kering, sampah dapur organik seperti ampas sayuran, ampas buah buahan dan 
juga tanah di bawah bambu. Pembuatan pupuk kompos diberi cairan eco enzyme yang 
berbahan dasar dari ampas rempah seperti sisa seduhan wedang tomboan dan dicampur 
dengan endapan gula merah lalu didiamkan kurang lebih sekitar3-4 hari. Pemanfaatan 
limbah dapur di situs Patirtaan Ngawonggo menjadi energi alternatif selain itu guna untuk 
tercapainya tiga sasaran pokok dari aspek lingkungan berupa terciptanya lingkungan yang 
bebas dari sampah, bersih dan asri kemudian aspek sosial berupa terbiasanya masyarakat 
tertib dalam memperlakukan dan mengelola sampah daun bambu kering dan yang ketiga 
aspek ekonomi berupa memiliki nilai ekonomi sehingga mampu digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
  
Kata Kunci: kompos; daun bambu kering; ampas rempah 
 
 

PENDAHULUAN 
Kompos adalah pupuk organik yang berasal dari pengomposan secara konvensional 

atau hasil fermentasi yang menggunakan bioaktivator, sehingga pengomposan 
yangmemerlukan waktu lama dalam prosesnya, bisa dipercepat dengan menggunakan 
bioaktivator seperti EM4. Bahan baku dalam pembuatan kompos adalah dari sampah 
organik yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan maupun hewan atau dengan sebutan sampah, 
menurut Wardhana (2004) limbah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah 
berakhirnya suatu proses atau kegiatan. Lebih lanjut menurut Azwar (1990) sampah atau 
limbah adalah sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang 
harus dibuang, umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia (termasuk 
kegiatan industri), tetapi bukan biologis (karena human waste tidak termasuk didalamnya) 
dan umumnya bersifat padat, sampah atau limbah merupakan permasalahan serius di 
berbagai kota besar. Berdasarkan sifat sampah atau limbah terbagi menjadi 2 kelompok 
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yaitu bagian sampah organik dan anorganik, sedangkan pengomposan adalah proses dimana 
bahan organik mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba 
yang memanfaatkan bahan organik sebagai energi. 

Menurut Nuryanto (2008) pengomposan adalah mengatur dan mengontrol proses 
alami tersebut lebih cepat, lebih lanjut kompos menurut Al-Barakah et al. (2013) adalah hasil 
penguraian parsial atau tidak lengkap dari campuran bahan-bahan organik yang dapat 
dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi 
lingkungan yang hangat, lembap, dan aerobik atau anaerobik. Sedangkan pengomposan 
adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh 
mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. 

Kegiatan mengkonservasi sampah organik menjadi pupuk kompos untuk pemuda desa 
Ngawonggo ini bertujuan memberikan informasi kepada pemuda desa Ngawonggo terkait 
pemanfaatan daun bambu kering, juga mentriger pemuda desa Ngawonggo untuk lebih peka 
terhadap lingkungan terkait pemisah sampah organik dan anorganik, dan mempraktikkan 
pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos. 

Sampah dapur merupakan salah satu penyumbang sampah terbesar kapada 
lingkungan. Penanggulangan sampah dapat kita mulai dari memisahkan sampah organik dan 
anorganik, seperti sampah sayur dan buah atau makanan yang sudah membusuk. Sampah-
sampah tersebut akan diolah menjadi pupuk. Selain akan memenuhi kebutuhan akan unsur 
hara pada tanaman, dengan pembuatan pupuk organik ini maka kita mengurangi sampah-
sampah yang sudah terlalu banyak. Limbah dapur yang berasal dari tanaman mengandung 
lebih banyak bahan organik yang mudah busuk, lembab, dan mengandung sedikit cairan 
(Ashlihah et al., 2020; Subiastuti et al., 2022). Limbah seperti ini mengandung banyak bahan 
organik, dapat terdekomposisi secara cepat terutama ketika cuaca hangat, akan tetapi 
mengeluarkan bau busuk.  

Penanganan sampah selama ini yang dilakukan belum sampai tahap proses daur ulang 
atau menggunakan sampah tersebut menjadi produk yang bermanfaat. Oleh karena itu 
Mahasiswa KSM-Tematik Unisma kelompok 28 berinisiatif untuk membantu masyarakat 
dalam memanfaatkan pengelolaan daun bambu kering dan limbah dapur untuk menjadi 
sesuatu yang bermanfaat berupa pupuk kompos dan cairan ezo enzyme. 

 
METODE  

Pengabdian ini dilaksanakan oleh mahasiswa kandidat Sarjana Mengabdi (KSM) 
Tematik berbasis Keilmuan dan Domisili Universitas Islam Malang, Kelompok 28 KSM 
Tematik Desa Ngawonggo tahun Akademik 2022/2023. Berkolaborasi dengan Dosen 
Pembimbing Lapangan, dilaksanakan secara langsung pada tanggal 1 Agustus 2022 – 13 
September 2022 tepatnya di Situs Patirtaan Ngawonggo, Kecamatan Tajinan, Kabupaten 
Malang. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan cara pendekatan kepada 
masyarakat Desa Ngawonggo, meliputi kegiatan penyuluhan, diskusi, serta langkah-langkah 
pembelajaran dalam bentuk pelatihan kepada masyarakat dengan ketentuan, penyampaian 
materi dengan mengadakan penyuluhan kepada masyarakat Desa Ngawonggo, diskusi 
bersama pemuda pemudi Desa Ngawonggo terkait pengolahan sampah organik dan 
anorganik, terkhusus sampah daun bambu kering, juga penyampaian materi tentang 
pengolahan ampas rempah untuk dijadikan bahan dasar pembuatan eco enzyme. Dengan 
adanya pelatihan ini diharapkan agar pemuda desa Ngawonggo lebih peka untuk menjaga 
lingkungan. 

Metode penelitian kedua adalah Bio-Eco-enzyme yang mana Eco- enzyme ini adalah 
suatu cara yang digunakan untuk menghasilkan suatu fermentasi yang berasal dari sampah 



Penggunaan Pupuk Kompos dengan Memanfaatkan ... 

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 141 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi 
Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 

(limbah) sisa ampas rempah dari seduhan tomboan yang ditambahkan dengan gula merah 
atau gula yang mengandung molase dan dicampurkan kedalam air (Mar’ah & Farma, 2021). 
Fermentasi ini akan kita gunakan sebagai cairan campuran pupuk kompos pada tanaman. 
Fermentasi ini berlangsung selama 3 bulan. Hasil Eco – enzyme yang sudah jadi dapat 
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan dijadikan sebagai pupuk kompos cair untuk 
kebutuhan pertanian juga tanaman di sekitar Situs Patirtaan, Ngawonggo. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama beberapa hari melaksanakan program kerja, hasil dari pengamatan di lapangan 
bahwa sampah daun bambu kering yang berjatuhan dan ampas rempah sisa wedang 
tomboan belum dikelola dengan baik. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan 
masyarakat dalam meminimalisir tumpukan sampah daun bambu kering supaya dijadikan 
sesuatu yang bermanfaat. Maka dari itu kelompok kami melakukan kegiatan pemanfaatan 
bambu kering menggunakan metode eco enzyme untuk proses pengomposan. 
 

 
Gambar 1. Proses penyuluhan pengomposan menggunakan Eco Enzyme 

 
Pada tahap pertama penyuluhan dengan tema Pengomposan Menggunaka Eco Enzyme 

oleh Dekan Fakultas Pertanian, Universitas Islam Malang ibu Prof, Dr, Ir Nurhidayati MP. 
Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa proses penyuluhan tersebut ditujukan kepada masyarakat 
agar memahami pentingnya memanfaatkan sampah daun bambu kering dan sampah 
rempah dapur. 
 

 
Gambar 2. (a) Proses pemilahan sampah, (b) Proses pengumpulan sampah 

 
Selanjutnya proses pemilahan sampah dapur seperti pada Gambar 2.(a) dan Gambar 

2.(b) menunjukkan kegiatan proses pengumpulan sampah daun bambu kering yang 
dilakukan oleh kelompok 28 dan dibantu oleh warga sekitar. 
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Gambar 3. Pembuatan cairan Eco enzyme 

 
Pada tahap selanjutnya pembutan cairan eco enzyme yang berbahan dasar dari sampah 

dapur seperti ampas wedang tomboan, ampas sayuran dan buah buahan yang dicampur 
dengan endapah gula merah atau gula yang mengandung molase, kemudian cairan tersebut 
di fermentasi sekitas 3-4 hari. Cairan Eco Enzyme bermanfaat meningkatkan Hasil Panen. 
Hasil panen menjadi lebih meningkat karena Eco Enzyme yang bisa menyuburkan tanaman. 
 

 
Gambar 4. (a) Proses pencacahan, (b) Pengaplikasian eco enzyme 

 
Setelah membuat cairan eco enzyme, proses pencacahan daun bambu kering seperti 

pada Gambar 4.(a), hal ini diakukan agar daun tersebut mudah diuraikan sehingga 
meminimalisir waktu pengomposan. Lalu Gambar 4.(b) proses pencampuran daun bambu 
yang sudah dicacah dengan cairan eco enzyme, cairan tersebut berguna untuk mempercepat 
reaksi bio-kimia pada sampah dan proses pengomposan telah selesai. Untuk Hasil proses 
pengomposan dilanjutkan oleh masyarakat setempat dikarenakan untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal diperlukan waktu kurang lebih selama 3 bulan. 
 
KESIMPULAN 

Eco enzym dan proses pengomposan merupakan suatu solusi untuk menurunkan 
jumlah sampah khususnya sampah daun bambu kering yang berjatuhan di sekitar situs. Eco 
enzym dan proses pengomposan juga bemanfaat bagi limbah dapur seperti ampas rempah 
wedang tomban, ampas sayuran dan buah-buahan yang dapat diolah menjadi biogas, eco 
enzym dan kompos. Penerapan proses pengomposan dan eco enzym yang sudah 
dilaksanakan di Situs Patirtaan, Desa Ngawonggo tentunya memberikan manfaat 
pengomposan seperti menjaga kualitas air dan tanah, menghasilkan tanaman yang baik dan 
subur, lalu untuk manfaat eco enzym seperti ebagai filter udara, herbisida dan pestisida 
alami, pupuk alami untuk tanaman dan menurunkan efek rumah kaca.  
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